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RINGKASAN
TARI DWI MUKA KARYA DIDIK NINI THOWOK

SUATU KAJIAN DARI SEGI KREATIVITAS

Tari Dwi Muka merupakasn tari tunggsl putri dan ter-
masuk jenis tari kreasi baru ysng bersifat komikal. Tari
ini diciptakan dengan motivasi utams untuk membust tarisn
vangd unik tetapi komikal dsn sekaligus mengsndung muatsn
filosofis. Kehadiran dan kebersdssn tari Dwi Muka karva
Didik Nini Thowok ini mampu memukau setiap penonton vang
melihatnya. Hal ini disebabkan tarian tersebut mempunysi
keuniksn dan keistimewasn dalsm segi gerask, tatsa riss,
tata bussna dan warna penysajiannya.

Adanys keunikan dan keistimewsan inilah yang membe-
dakan penampilan tari Dwi Muka dengan karyas-karys Didik
Hini Thowok yang lain. Tsri ini selslu ditariksn sendiri
selaku penciptannya. Hal ini disebabksn adanys spesifika-
si gerak yang sulit dilakukan oleh orang lsin, sehingga
belum &ads yang mampu menarikan tari Dwi Muks kecusli
Didik Nini Thowok sendiri.

Tari 1ini merupakan perpsdusn gersk tradisi Cirebon
sebagai dassr derak pencipta dengan unsur-unsur derak
modern dari hasil kreativitasnya melslui ketersmpilan,
kecerdasan dan imajinasi yang dimilikinya. Selsin itu,
tari tersebut jugda mengekspresikan pengsalaman individu

sebagal manusia yang dalam perjalanan hidupnya selalu
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mengalami hal-hal ysng sifsatnya berlawanan. Dalam tari
ini tampak Jelas adanya sifat baik buruk yang diperlihat-
kan melslui tubuh bagian depan dan belakang, dengan dua
wajsh vang berkarakter wanita. Serta berfungsi sebagsai
tari hiburan. 0Oleh karena tari merupakan ekspresi manu-
gia, maka pendekstan vang digunsakan adslsh pendekatsn
humanitis atau pendekstan humaniora, ysitu tentang nilai-
nilai kemanusiaan vang merefleksikan pengalaman hidupnya.

Adapun tujuan yvang ingin dicapai yaitu untuk menge-
tahui kreativitas yang dilakuksn Didik Nini Thowok dalam
mencipta tari Dwi Huks, serta untuk mendokumentasikan
tari tersebut. Hasilnys diharapkan daspat menjadi acusan
bagi koreografer mudas dalam berkarya seni, khususnya

dalam seni tari.

Yogyakarta, Juni 1985
Jurusan Seni Tari
Faskultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesﬁa

Yogyakarta
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belaksang Hasalah
Kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta atau
daya cipta tentang perihal berkreasi.l Berbicara masalah
kreasi tidak akan lepas dengan kesenian, baik itu seni
pertunjukan seperti seni tari, teater atau drama, musik,
karawitan maupun seni rupa, seperti seni lukis, patung
dan kriya yang dalam perwujudannya dituntut kreativitas
yang tinggi. Kreativitas itu memunculkan suatu pemikiran
baru guna meningkatkan efisiensi dan daya cipta yang
berbeda dengan penemuan lain. Mereka yang tergolong
orang kreatif mempunyai kebebasan berfikir dan bertindak
apabila pendapat yang dikemukakannya benar. Hal ini
ditegaskan oleh Mulyana Gandadiputra, yvakni:
Kebebasan berpikir dan bertindak merupakan
karakteristik nomor satu ysng terdapat pada
orang-orang kreatif seperti vyang dikemukakan
dahulu. Sekali 1lagi dalam bidangnys menuntut
kreativitas dan orang yang berssngkutan menun-
jukkan atau menampilkan, serta sukazmembicarakan
dirinya sebagai orsasng yang kreatif.
Salah satu bentuk karya seni sebagai pemenuhan ke-

butuhan manusia dalam hal ini adalah karya tari. Kegiat-

an karya tari ini mempunyai beberapa fungsi pendukung

1Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembang-

an Bahasa, EKamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), p. 485.

2Mulyana Gandadiputra, Analisis Kebudayaan, Kreativ-—

itas (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1981), p. B1.
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antara lain sebagai perekaan atau penciptaan, latihan,
pehyajian dan penikmatan. Sebuah karya tari merupakan
hasil rekayasa atau penggarapan daya pikir yang selaln
ada dalam diri imajinasi manusia, dan tentu ingin di-
lakukannya dengan berbekal perbendaharaan gerak tertentu
dengan diberikan sentuhan rass di dalamnya.3 Ini sengajsa
diciptakan ataun disajikan untuk menimbulkan keindahan.
Kegiatan tari ini adalah menumbuhkan rasa yang sedang
bergerak menuju sesuatu yang dimaksud, seperti yang
dikemukakan oleh Soedarsono tentang seni tari sebagai
media komunikasi yang bersifat estetis, yakni:

Seni tari merupaksn salah satu di antara seni-
seni yang mendapatkan perhatian sangat besar
dari masyarakat. Hal itu tidak perlu diherankan
karena seni tari adalah bahasa gerak dan merupa-
kan alat ekspresi dan komunikasi vang universal4
bisa dinikmati oleh siapa saja dan dimana saja.

Suatu karya seni, khususnya seni tari memang meru-
pakan sebuah ungkapan pernyataan ekspresi yang dituang-
kan dalam bentuk gerak dan berkaitan dengan realita ke-
hidupan yang ada, sekaligus dapsat membangun image-image
gerak, sehingga dapat lebih sensitif terhadap fenonema
kehidupan. 0Oleh karena itu, tari mempunyai peran komu-
nikatif yang spesial sebagai salah satu cabang éeni

pertunjukan vang mampu menyuguhkan atau menyampaikan

3Edi Sedyawati, "Tari Sebagai Salah Satu Pernyataan
Budaya" dalam Edi Sedyawati et al.,Pengantar Elemen Tari

dan Beberapa Masalah Tari (Jakarta: Proyek Pengembangan
Kesenian, DEPDIKBUD, 1986), p. 27. '

4Soedarsono, "Pengetahuan dan Komposisi Tari",
dalam Edi Sedyawati, et al. Pengantar Elemen Tari dan

Beberapa Masalah Tari (Jakarta: Proyek Pengembangan
Kesenian, DEPDIEKBUD, 18868), p. 86.
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pengalamannya sebagai objek seni sesaat dan dapst dinik-
mati oleh setisp lapissn mssysrskat. Selsin itu, tari
juga memikul tanggung jawab berssama dengan cabang seni
yang lain sgar menghssilkan sebush tarisn yang pantas
disebut istimews, sehinggs objek tari berbeda dengan
objek vyang lsin. Salsh satu pernystasn fungsi tari
.adalah snatiy seni pertunjukan yang pads hskikatnya
memiliki fungsi kejiwaan.?

Hedis penusngan gagassan Lentang penciptaan sebunsh
tari islah melalui =imbol gersk. Namun tidsk semus gerak
dalsm kehidupsn kesehsrian dspst disebut tari. Gersak-
gersk vang dspat dikatskan tsri adalsh setisp gerak yang
telsh menjalani stilisssi stsn yasng sudah diperindah,
sehinggs dapat dikatskan bshwa tari merupskan ekspresi
jiwa mesnusis vasng teruvnghesp welslni gdersk-gerak ritmis
vang indah.8 Dengsn demikisn tari bukan lsgi gersh kese-
hasrisn atan resalits yvang biassas dilsakukan, meskipun gersk
dslam tsri bersssl dari gerask vang lszim dilakunksn.

Seorsng pensta atsu pencipts tari mempunyai peran
yang cukoup penting dslam mencetushksn idenys, yang kemu-
disn bernsshs untuk ditransformsasikan ke ‘dalsm wujud
gerak tari. Sadsh pasti dslam mewujudksnnya membutuhkan

tingksat ketersmpilan, daya pikir serts kreativitas vyang

sBagong Kusudizsrdis, Teptsng Tsri (Yogyshksrta: CV
Nur Cahsaya, 1881), p. 16.
BSoedarsono, Pengantar Pengetstmsn Teri (Yogyskarta

Akademi Seni Tsri Indonesis Yogysksrts, 1988), p. 15.
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tinggdi, sehingga dapat menopang keberhasilan sebuah
garapan. OSetiap penata atau pencipta tari mempunyai
bahasa gerak sebagai dasarnya yang tidak sama daya
pengungkapsn atau penuangannya. Namun demikian, setiap
penata atau pencipta tari tetsp memerlukan-analisis isi
garapan, sehingga dapat mengambil gejala pola perilaku
manusia, menghaluskannya, menonjolkan bagian tertentu
menurut kebutuhan konposisinya.7

Pada hakikatnya pengertisn kreatif dalam seni tari
adalah mendidik dan melatih daya cipta pekerjaan yang
- menghendakai kecerdasan dan imajinasi untuk diungkapkan
ke dalam gerak, karena substansi dasar dalam tari adalah
gerak, namun bukan gerak realis melaiﬁkan gerak vang
telah diberi bentuk ekspresif.8 Dikatakan Jjuga bsashwa
tanpa gersk tidak akan ads tari, karena tari sebagai
salah satu bagian seni yang menggunskan gerask sebagai
sarana ungksp atau seni ysng menggunakan nilai emosionsl
dalam gerak, sehingga untuk menari seseorang harus
mempelajari, \menjelajahi dan memahami geraknya.g Demi-
kian halnys dengan salah satu pelsku kreatif +terkenal

dalam bidang tari, yakni Didik Nini Thowok vang sebenar-

7Jacqueline Smith (terjemahan Ben Suharto), Kompo-

gisi Tari: Sebuah Petuniuk Praktis Bagi Guru (Yogyskar-
ta: IKALASTI, 1985), p. 10.
8soedarsono, Pengantar Pengetshnsn Tari  ap. citlp.

9Hargaret NH. Doubler (treriemahan Tngas Kumorocha-

di), Tari Pengalaman Seni Yand Kreatif (Surabaya: Seko-
Ish Tinggi Kesenian Wilwatikta Surabays, 1985), p.24.
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nya bernama Didik Hadiprayitna. Hasil karya ciptanya
banyak yang berups tari kreasi baru yang mewmperkaya
khassnah dunia tari Indonesis. Salah satu hasil ksaryas
favoritnya sdalsah tari Dwi Muka.

Telah dikemukakan bsahwsa tari Dwi Muka merupsakan
tari tunggsl putri yang diciptakan berpijak dari tradisi
tari Topeng Cirebon.10 Tari tersebut termasuk jenis tari
kreasi baru yang bersifst komedi namun di dalamnya me-
ngandung unsur-unsur gersk tari tradisi Topeng Cirebon.
Hal ini merupsakan bukti langksh positif yang dilakukan
oleh Didik Wini Thowok dalam mewujudkan tari vang di-
garap untuk mengungkapkan nilasi-nilai baru melalui krea-
tivitasnya. Suatu kreativitas yang muncul dari seorang
pencipta tari akan selalu mencerminksan ciri khas dan
keunikan tersendiri =zerts akan sensntissa menampilkan
suatu gerak dalam bentuk dan dsasya yang spesifik.l1 Hal
ini akan memberiksn sustu identivikasi tersendiri bagi
penciptanya.

Ternyata kreativitas ysng tinggl bagi seorang pen-
cipta tari skan senantiasa mempengarunhi hasil ksryanya.

Hal ini terbukti dengan kehadiran atsun kebersdassn tari

10Dldlk Nini Thowok, Koreografer Tari Dwi Muks,
4 Februari 1995 di kantornya Green Plazs Kav.7 . Jalan
Raya Godean Km 2,8 Yogyakarts. Diijinkan untuk dikutip.

118&mbang Pudjasworo, "Pendgaruh Sistem Nilai Budaya
Kaum Ningrat Jawa Terhadap Kehidupan Seni Tari Kraton
Yogyakarts", Laporsn Penelitian Akademi Seni Tsri Indo-
nesia Yogyskarta, 1984, p. 2.
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Dwi Muka karya Didik Nini Thowok, yang mampu memukau
setiap penonton yang melihatnya. Semua itu disebabkan
tarian tersebut memiliki keunikan dan keistimewaan dalam
segi gerak, tata rias dan busana serta warna penyaji-
annya. Adanya keunikan dan keistimewaan inilah vyang
membedakan penampilan tari Dwi Muka dengan karya-karyva
tari Didik yang 1lain.

Keunikan tari tersebut pada saat penari membela-
kangi penonton yaitu terdapat gerak sembahan yang di-
lakukan di depan punggung, serta kepala bagian belakang
menggunakan topeng Ni Luh dari Bali yang digerakkan ke
samping kanan dan kiri, sehingga menghidupkan gerak
topeng vang berkesan menghadap ke depan. Selain itu,
gerak kaki vang dilakukan melangkah mundur juga berkesan
melangkah ke depan atau maju. Tata busananya dibuat
dengan desain bagian depan dan belakang sama dan tetap
dalam satu kostum. Hal ini disesuaikan dengan arti Dwi
Muka itu sendiri, yaitu dua wajah antagonistis vyang
-berada dalam satu Jiwa atau satu tubuh.12 Adapun
keunikan dalam warna penyajilannya terlihat dalam
pengisian gerak yang menggunakan gerak pantomim di sela-
sela gerak tarinya. Salah satu gerak vyang biasa
dilakukannya adalah gerak memotong-motong sesustu atau

raiang-rajang, dengan menggunakan properti cundrik.

12pjdik Nini Thowok, Koreografer Tari, di Green
Plaza Kav. 7 Jalan Raya Godean Km 2,8 Yogyakarta, 7 Fe-
bruari 1995, pukul 20.00. WIB. Diijinkan untuk dikutip.
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C. Tinjausn Pustaka
Guna memecahkan masslah dan mencari landssan teori
stau landasan berfikir, diperloksn buku-bukn antsrs lsirn
sebagsal beriknt
Pengantar Kreativitas Tari, oleh Y. Sumsndivo Hadi 1983,
menerangkan bahwa kreativitas adalsh kemampusn untuk
menciptakan sesustu yang baru dari segals vang telsh ads
ataun yang belum ada, sehingga buku ini dspat dipsksai
nntunk menjelaskan pengertian krestivitas Didik Nini
Thowok dalsm wmenciptaksn tsri Dwi Muka. Selsin itu, bukn
Lersebut Jjuds menjelaskan faktor-faktor dalam pengdem-—
bangan kreativitas huabungannys dengsn mencipta Lari.
Oleh sebab itu, buku ini dspat juga dipskai untuk meng-
anslisis kreativitas Didik Nini Thowok dalam mencipta
tari Dwi Muks. Diterangkan pula bsahus mencipts yaitn
membuat sesuatu yang barn dari segsals yasng telah ada
atan yang belum sda, sehingga buku ini dapat dipaksi
untuk menjelaskan pengertian mencipta tari Dwi Muka. Ads
" lagi buku Mencipta Lewat Tari, oleh Alma M. Hawkins,
(terjemahan Y. Sumandiyo Hadi) 1980, menerangkan bahwsa
krestivitas adalsh kewmampusn untuk merefleksiksn sebush
penciptaan melslui pengalsman hiduopnys vang Dberbeds,
guna menghasilkan sesnatu yang barn, sehingga bukn  ini
dapat dipakai untuk menjelaskan pengertisn krestivitass
Didik Nini Thowok dalawm mencipta tari Dwi Muks. Selsin
itu, Jugs membshas masalah kemsmpusn mannsis  dslam

menggali pengslsman hidupnys lewst seni tari. Qleh sebsb
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itu, buku ini dapat dipakai untuk menganalisis kreativi-
tas Didik Nini Thowok dalam mencipta tari Dwi Muka.,
Tari Pengalaman Seni Yang Rreatif, oleh Margaret NH.
Doubler (terjemahan Tugas Kumorohadi) 1985, membicarakan
eksistensi tarl sebagai pengalaman seni vang kreatif,
meliputil ekspresi gerak tari, dan tari sebagal warisan
manusia guna memenuhi kebutuhan kreatif. Oleh sebab itu,
buku ini dapat dipakai untuk menganalisis kreativitas
dalam memenuhi kebutuhan tari Dwi Muka karya Didik Nini
Thowok.
Pedoman Dasar Penata Tari, oleh Lois Ellfeldt, (terje-
mahan Sal Murgivanto) 1877, membicarakan peran penatsa
tari dalam proses koreografi, bahwa seorang penata tari
atau pencipta tari adalah seorang pehcari gerak, dengan
demikian buku .ini dapat dipakai untuk menganalisis
proses penciptaan tari Dwi Muka.
Komposisi Taril, oleh Jacqueline Smith, (terjemahan Ben
Suharto) 1985, menerangkan bahwa seorang penata tari
-atau pencipta tari selalu mempunyail bahasa gerakrsebagai
dasarnya vang berbeda, sehingga' akan berlainan cara
penuangannyva, oleh sebab itu buku ini dapat dipakai
untuk menganalisis kresativitas Didik Nini Thowok.
Dari beberapa buku yang ditinjau, muncul landasan berpi-
kir sebagai berikut
1. Tari Dwi Muka adalah tari kreasi baru yvyang hadir
melalui gerak tradisi sebagai gerak dasar pencipta

dengan gerak tradisi sebagal hasil kegiatan kreativi-
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tasnya melaluil ketrampilan, kecerdassn dan imsjinasi

yang dimiliki Didik Nini Thowok.

38

Kreativitas adalah kemampuan dsys cipts untuk mengha-
silkan suatu kressi baro melslul kecerdasan dan
imsjinasi penats tarinya, sehinggs muncul hkarya vyang
penuh dengan keunikan.

3. Henecipts sadalsh suatun pekeriszan uvntuk mewnjudkan
ranghkaiasn gerak dari hasil krestivitas kedalam reali-
ta bentuk tari melalui ide stsu gsgasan yang diingin-

kan .

D. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitisan deskriptif
snalitis. Pengertian deskritif ysitu membust pencandrasn
vang sistematis, fakhtual dan shkorat mengensi sitassi
étau kejadian tertentu sebagai mans adanya\13
Agsr mendspstkan hssil yvang sesuali dengsn tujusn
renelitian, perln ditentukan varisbel-varisbelnysa.
- ?ariabel sebagai objek yvang diteliti adalsh Didik Hini
Thowok dan tari Dwi Muks. Tari Dwi Muks yaitu sebuah
tari kressi baru yang hadir melalui perpsdusn gershk
tradisi sebsgai gersak dasar pencipta dengsn gerak hasil
kegiastan krestivitasnys melalni keterampilan, hecerdssan
dan imajinasi penciptanya. Didik Nini Thowok vyaitu

pelasku kreatif daslam mencipts tari Dwi HMoks. Variabel

13Sumadi Suryabrats, Metode Penelitisn (Jakarta:
Raja Wali, 1983), p.19.
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(st

sebagai konsep yang mempunyai nilai adalah kreativitas
Didik Nini Thowok dan penciptaan tari Dwi Muka. EKrea-
tivitas Didik Nini Thowok yaitu kemampuan daya cipta
untuk menghasilkan suatu kreasi baru melalui kecerdasan
dan imajinasinya sehingga muncul karya yang penuh dengan
keunikan. Mencipta tari Dwi Muka yaitu suatu pekerjaan
untuk mewnjudkan rangkaian gerak dari hasil kegiatan
kreatif ke dalam realita bentuk tari melalui ide atau
gagasan yang diinginkan. Tahap-tahap dalam penelitian
ini adalah

1. Tahap pengumpulan data

2. Tahap analisis dan pengolahan data

3. Tahap penulisan

1. Tahap Pengumpulan Data

Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan-
menggunakan sumber lisan atan tulisan yang keduannya
saling melengkapi dan menunjang. Pengumpulan data ini
-melalui

a. Studi Pustaka

b. Wawancara

¢. Observasi

a. Studi Pustaka
Pengumpulan data ini dilakukan dengan membaca dan mema-
hami buku-buku di perpustakaan Institut Seni Indonesia

Yogyakarta dan Perpustakaan Wilayah Yogyakarta. Kegiatan
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ini untuk mencari data kreativitas Didik Nini Thowok
dalam mencipta tari Dwi Muka. Instrumennya menggunakan
ksrtu data untuk mencatat kreativitas Didik Nini Thowok

dalam mencipta tari Dwi Muka.

E. Wawancara
Dalam penelitian ini juga digunakan wawancara untuk
mengumpulkan data kreativitas Didik Nini Thowok dalam
menciptakan tari Dwi Muka. Sumber data lisan berupa
penjelasan-penjelasan vang diperoleh melalui wawancara
menggunakan tape recorder terhadap tokoh tari vyang
dipandang mapan dan memiliki keahlian khusus dalam
bidangnya. Tokoh tari yang dimaksud : Didik Nini Thowok
selaku pencipta tari Dwi Muka. Lephen Purwarsharja
selaku asisten Didik Nini Thowok di sanggar tari Natya
Lakshita sekaligus pengamat seni tari, Niesby Sabaking-
kin selaku pengamat seni tari dan informan. Instrumen
vang digunakan yaitu kartu data untuk mencatat kreativi-
htas Didik Nini Thowok dalam mencipta tari Dwi Muka, Jjuga
Tape recorder untuk merekam suara nara sumber perihal

data tersebut.

c. Observasi
Observasi yaitu mengamati dan menghayati secara langsung
pertunjukan tari Dwi Muka dan kreativitas Didik Nini
Thowok dalam mencipta tari itu. Observasi ini termasuk

observasi nonpartisipan. Instrumen yang digunakan yaitu
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kartn data untuok mencatat kreativitas Didik Nini Thowok
dslam mencipta tari Dwi Muka, Jjuga video untuk merekan
gerak-gerak tari Dwi Muks, serta tape recorder untunk
merekam iringsn tari tersebut. Selain itu, Jjuga menggn-

nakan kamera untuk membuat foto-foto tari itua.

2. Tahap Analisis Dan Pengolshan Data

Data vyang telah terkumpnl dianslisis dengan pola
snalisis non statistik (data hkualitatif) berdasarkan
iginysa, hingga mewmperoleh kesimpulan. Oleh ksrena tari
merupakan ekspresl masnusis, maks pendekstan ysng diper-
gunakan adalah ilmu huwmanitis ataw humaniora yaitu ilmn
tentang nilai-nilal kemsnusiszan yang menjadikan fenomena
ekspresi manusia sebagail ssssrannys yang bersifat re-
flektif, wvaitn segala hal yang berassl dari dslam =alam
pikiran manuzia, vntok kemudian diwnjudkan dalam bentuk
Ltanda-tands vyang dapsat ditangksp oleh inderawi mann-

sia.14

3. Tahap Penulisan
Tahap ini merupsksan tahsp skhir kegistan peneli-
tisn, yaitu menyusun hssil snalisis ke dalam kerangka
penulisan sebsgsl berikat
BAB I . Pendshuluan, memust lstar belaksng wmasalah,
tinjauan pustaka, tnjusan penelitian dan

metode penelitisan.

14114d., p. 25.
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BAB I1
BAB TIII
BAB IV .
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. Tinjavan wumum tari Dwi Muka dan Didik Nini-

Thowok, membicarskan 1latar belakang Didik
Nini Thowok, pengertian tari Dwi Muka dan

latar belakang penciptaan tari Dwi MHuka

. Kreativitas Didik Nini Thowok dalam mencipta

tari Dwi Muka, membicarakan ide kreatif,
rangsang kreatif, proses krestif dan hasil
kreativitas yang berupa tari Dwi Muka.

Kesimpulan, merupakan kesimpulan keseluruhan

hasil penelitian.
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